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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada pe$rtumbuhan pe$sat te$kno$lo$gi, te$rutama dalam te$kno$lo$gi 

info$rmasi yang be$rasal dari inte$rne$t, pe$ran me$dia ko$munikasi me$njadi 

se$makin vital. Saat ini, me$dia te$lah me$njadi ke$butuhan e$se$nsial bagi se$tiap 

individu. Hal ini dido$ro$ng o$le$h ke$munculan be$rbagai pe$rangkat me$dia 

be$rbasis inte$rne$t, me$mudahkan akse$s info$rmasi, hiburan, pe$ndidikan, 

po$litik, e$ko$no$mi, dan aspe$k lainnya di se$luruh dunia. Dampak dari 

fe$no$me$na ini adalah transfo$rmasi ko$munikasi dari inte$raksi pe$rso$nal face$ 

to$ face$ me$njadi be$ntuk o$nline$ me$lalui inte$rne$t. Salah satu be$ntuk 

ko$munikasi be$rbasis inte$rne$t yang po$pule$r adalah me$dia so$sial, se$buah 

platfo$rm o$nline$ yang me$mbe$rikan akse$s luas dalam be$rbagai bidang 

se$pe$rti pe$ndidikan, budaya, so$sial, e$ko$no$mi, hukum, dan po$litik. 

Pe$rge$se$ran ini me$nunjukkan transisi dari me$dia ko$nve$nsio$nal (e$le$ktro$nik 

dan ce$tak) me$nuju me$dia baru be$rbasis inte$rne$t yang me$mungkinkan akse$s 

ke$ me$dia so$sial dalam be$rbagai ko$nte$ks, te$rmasuk dalam kampanye$ po$litik 

untuk me$mpe$rke$nalkan visi, misi, dan pro$gram ke$rja. 

Me$dia so$sial te$lah me$njadi bagian pe$nting dalam ke$hidupan 

masyarakat mo$de$rn, te$rmasuk dalam ke$hidupan po$litik. Me$dia so$sial 

me$miliki po$te$nsi be$sar untuk me$mpe$ngaruhi o$pini publik te$ntang po$litik, 

te$rmasuk pada pe$milu. Pe$milihan umum (pe$milu) me$rupakan salah satu 

sarana bagi masyarakat untuk me$nyalurkan aspirasi dan me$milih 
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pe$mimpin yang akan me$wakili me$re$ka. Dalam pe$milu, partai po$litik 

be$rpe$ran pe$nting se$bagai pe$se$rta pe$milu yang akan be$rsaing untuk me$raih 

suara te$rbanyak. Salah satu strate$gi yang dapat digunakan partai po$litik 

untuk me$me$nangkan pe$milu adalah de$ngan me$lakukan kampanye$. 

Kampanye$ me$rupakan ke$giatan yang dilakukan o$le$h partai po$litik untuk 

me$mpe$rke$nalkan diri dan pro$gramnya ke$pada masyarakat.  

Dalam e$ra digital se$pe$rti saat ini, me$dia so$sial me$njadi salah satu 

alat kampanye$ yang e$fe$ktif bagi partai po$litik. Me$dia so$sial me$miliki 

se$jumlah ke$unggulan dibandingkan de$ngan me$dia kampanye$ tradisio$nal, 

se$pe$rti te$le$visi, radio$, dan surat kabar. Adapun be$be$rapa ke$unggulan 

me$dia so$sial antara lain:2 

1. E$fe$ktif dalam me$njangkau masyarakat luas 

Me$dia so$sial me$miliki pe$ngguna yang sangat banyak, se$hingga 

me$mungkinkan partai po$litik untuk me$njangkau masyarakat luas 

de$ngan biaya yang re$latif te$rjangkau.  

2. Me$miliki inte$raktivitas yang tinggi 

Me$dia so$sial me$mungkinkan partai po$litik untuk be$rinte$raksi langsung 

de$ngan masyarakat, se$hingga dapat me$mpe$ro$le$h umpan balik dari 

masyarakat.  

3. Mudah digunakan 

Me$dia so$sial re$latif mudah digunakan, se$hingga dapat digunakan o$le$h 

partai po$litik de$ngan sumbe$r daya yang te$rbatas.  

                                                           
2 Budiyono, Media Sosial dan Komunikasi Politik: Media Sosial sebagai Komunikasi 

Politik Menjelang Pilkada DKI Jakarta 2017, Jurnal Komunikasi, Vol. 11, No. 1, 2016, hal. 13 
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Partai Po$litik De$mo$krasi Indo$ne$sia Pe$rjuangan (PDI-P) me$rupakan 

salah satu partai po$litik yang aktif me$nggunakan me$dia so$sial dalam 

kampanye$ po$litiknya. PDI-P me$miliki akun me$dia so$sial yang cukup aktif 

dan me$miliki jumlah pe$ngikut yang be$sar, te$rutama di kalangan ge$ne$rasi 

muda. De$ngan de$mikian, pe$ne$litian te$ntang pe$ngaruh me$dia so$sial 

te$rhadap o$pini publik te$ntang po$litik pada Pe$milu 2024, khususnya pada 

Partai Po$litik PDI-P Kabupate$n Tulungagung, me$miliki re$le$vansi yang 

tinggi. O$le$h kare$na itu, pe$nggunaan me$dia so$sial dalam kampanye$ partai 

po$litik harus tunduk pada ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan, 

te$rmasuk Undang-Undang No$mo$r 11 Tahun 2008 te$ntang Info$rmasi dan 

Transaksi E$le$ktro$nik, 

Me$dia so$sial te$lah me$njadi se$buah fe$no$me$na yang tak te$rhindarkan 

dalam dinamika po$litik mo$de$rn. Dalam e$ra digital ini, me$dia so$sial te$lah 

me$mpe$ro$le$h pe$ran yang se$makin do$minan dalam me$me$ngaruhi o$pini 

publik dan me$mbe$ntuk narasi po$litik. Salah satu aspe$k yang se$makin 

dite$kankan adalah pe$ran me$dia so$sial se$bagai alat kampanye$ dalam 

me$ningkatkan pe$ro$le$han suara bagi partai po$litik. Studi kasus yang 

dilakukan pada Partai Po$litik PDI-P di Kabupate$n Tulungagung me$njadi 

so$ro$tan me$narik dalam me$nggali dinamika pe$ran me$dia so$sial dalam 

ko$nte$ks kampanye$ po$litik lo$kal. 

Kabupate$n Tulungagung, se$bagai bagian dari lanskap po$litik 

Indo$ne$sia, me$nunjukkan pe$rge$se$ran signifikan dalam strate$gi kampanye$ 

po$litik yang me$ngado$psi me$dia so$sial se$bagai salah satu alat utamanya. 
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Dalam hal ini, Partai PDI-P, se$bagai salah satu partai po$litik yang 

me$miliki basis massa yang kuat, te$rlihat aktif me$manfaatkan platfo$rm 

me$dia so$sial untuk me$nggalang dukungan dan me$mpe$rluas jangkauan 

pe$san po$litiknya. Me$lalui me$dia so$sial, PDI-P me$nghadirkan narasi-narasi 

po$litiknya, me$mpro$mo$sikan visi dan pro$gram-pro$gramnya, se$rta 

be$rinte$raksi langsung de$ngan pe$milih po$te$nsial. 

De$ngan me$manfaatkan ke$unggulan te$kno$lo$gi dan akse$sibilitas yang 

dimiliki o$le$h me$dia so$sial, PDI-P Kabupate$n Tulungagung mampu 

me$njangkau be$rbagai lapisan masyarakat se$cara le$bih e$fe$ktif. Me$re$ka 

tidak hanya me$nye$barkan info$rmasi te$ntang calo$n-calo$nnya dan pro$gram-

pro$gram partai, te$tapi juga be$rpartisipasi dalam diskusi-diskusi po$litik, 

me$ngge$rakkan re$lawan digital, se$rta me$re$spo$ns isu-isu te$rkini de$ngan 

ce$pat dan te$pat. Dalam ko$nte$ks ini, me$dia so$sial me$njadi alat yang 

me$mungkinkan partai po$litik untuk le$bih me$nde$katkan diri de$ngan 

ko$nstitue$nnya, me$ngurangi jarak antara e$lit po$litik dan pe$milih. 

Namun de$mikian, fe$no$me$na ini juga tidak te$rle$pas dari ko$ntro$ve$rsi 

dan tantangan. Pe$nye$baran info$rmasi yang tidak te$rve$rifikasi dan 

kampanye$ hitam me$njadi risiko$ yang harus dihadapi o$le$h partai po$litik, 

te$rmasuk PDI-P, dalam me$manfaatkan me$dia so$sial se$bagai alat 

kampanye$. Se$lain itu, ke$te$rbatasan akse$s te$kno$lo$gi di be$be$rapa dae$rah 

juga dapat me$njadi hambatan bagi e$fe$ktivitas kampanye$ me$lalui me$dia 

so$sial. 
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De$ngan de$mikian, studi te$ntang pe$ran me$dia so$sial se$bagai alat 

kampanye$ dalam me$ningkatkan pe$ro$le$han suara bagi partai po$litik, 

khususnya yang diwakili o$le$h PDI-P Kabupate$n Tulungagung, me$njadi 

pe$nting dalam me$mahami dinamika po$litik ko$nte$mpo$re$r. Pe$ne$litian ini 

dapat me$mbe$rikan wawasan yang le$bih dalam te$ntang bagaimana me$dia 

so$sial me$mbe$ntuk po$la inte$raksi po$litik, me$me$ngaruhi pre$fe$re$nsi pe$milih, 

se$rta me$re$de$finisi strate$gi kampanye$ po$litik di e$ra digital ini. Be$rdasarkan 

ke$unggulan-ke$unggulan te$rse$but, me$dia so$sial be$rpo$te$nsi untuk 

me$ningkatkan pe$ro$le$han suara partai po$litik. Namun, e$fe$ktivitas me$dia 

so$sial se$bagai alat kampanye$ dalam me$ningkatkan pe$ro$le$han suara partai 

po$litik masih pe$rlu dikaji le$bih lanjut. O$le$h kare$na itu, pe$ne$litian ini 

dilakukan untuk me$ngkaji pe$ran me$dia so$sial se$bagai alat kampanye$ 

dalam me$ningkatkan pe$ro$le$han suara partai po$litik. Pe$ne$litian ini akan 

dilakukan de$ngan me$nggunakan studi kasus pada partai po$litik PDI-P 

Kabupate$n Tulungagung. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan judul pe$ne$litian hukum dalam latar be$lakang yang 

diuraikan di atas maka yang dijadikan rumusan masalah dalam tulisan ini 

adalah: 

1. Bagaimana kampanye$ po$itik Partai De$mo$krasi Indo$ne$sia Pe$rjuangan 

Kabupate$n Tulungagung me$lalui me$dia so$sial?  

2. Bagaimana pe$rmasalahan kampanye$ po$litik Partai De$mo$krasi Indo$ne$sia 

Pe$rjuangan Kabupate$n Tulungagung me$lalui me$dia so$sial dalam 
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pe$rspe$ktif Undang-Undang No$mo$r 7 Tahun 2023 Te$ntang Pe$milihan 

Umum?  

3. Bagaimana kampanye$ po$itik Partai De$mo$krasi Indo$ne$sia Pe$rjuangan 

Kabupate$n Tulungagung me$lalui me$dia so$sial Dalam Pe$rspe$ktif Fiqh 

Siyasah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pe$ne$litian me$rupakan hal yang me$njadi mo$tivasi dasar 

pe$nulis untuk me$ngkaji dan me$nganalisa se$cara kritis se$rta me$ncari 

jawaban te$rhadap masalah yang te$rumuskan di atas. Adapun tujuan dari 

pada pe$mbahasan po$ko$k-po$ko$k pe$rmasalahan dalam pe$ne$litian ini ialah 

se$bagai be$rikut: 

1. Untuk me$nge$tahui kampanye$ po$itik Partai De$mo$krasi Indo$ne$sia 

Pe$rjuangan Kabupate$n Tulungagung me$lalui me$dia so$sial. 

2. Untuk me$nge$tahui pe$rmasalahan kampanye$ po$litik Partai De$mo$krasi 

Indo$ne$sia Pe$rjuangan Kabupate$n Tulungagung me$lalui me$dia so$sial 

dalam pe$rspe$ktif Undang-Undang No$mo$r 7 Tahun 2023 Te$ntang 

Pe$milihan Umum. 

3. Untuk me$nge$tahui kampanye$ po$itik Partai De$mo$krasi Indo$ne$sia 

Pe$rjuangan Kabupate$n Tulungagung me$lalui me$dia so$sial dalam 

Pe$rspe$ktif Fiqh Siyasah  
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D. Manfaat Penelitian 

Be$rdasarkan hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

ko$ntribusi yang nyata bagi se$mua pihak yang te$rkait de$ngan pe$nulisan 

pe$ne$litian ini. Adapun ke$gunaan se$cara te$o$ritis dan se$cara praktis dalam 

pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

1. Aspe$k Te$o$ritis 

Adanya pe$ne$litian ini diharapkan hasil yang dicapai dapat 

digunakan untuk me$nambah wawasan ilmiah yang nantinya dapat 

digunakan se$bagai bahan re$fe$re$nsi pe$ne$litian be$rikutnya, guna 

me$mbangun ko$nse$p atau te$o$ri-te$o$ri baru le$bih baik. Pe$ne$liti juga 

be$rharap agar info$rmasi te$rse$but dapat digunakan untuk 

me$nge$mbangkan pe$mbe$lajaran dan pe$nge$tahuan, se$rta dapat me$njadi 

acuan dan re$fe$re$re$nsi bagi pe$ne$litian se$lanjutnya yang te$rkait de$ngan 

Kampanye$ Po$litik Partai De$mo$krasi Indo$ne$sia Pe$rjuangan (PDI-P) 

Kabupate$n Tulungagung Melalui Me$dia So$sial Dalam Pe$rspe$ktif 

Undang-Undang No$mo$r 7 Tahun 2023 Te$ntang Pe$milihan Umum. 

2. Aspe$k Praktis 

a. Bagi Pe$ne$liti 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rguna se$bagai bahan 

pe$rtimbangan se$kaligus me$nambah pe$nge$tahuan te$ntang Kampanye$ 

Po$litik Partai De$mo$krasi Indo$ne$sia Pe$rjuangan (PDI-P) Kabupate$n 

Tulungagung Melalui Me$dia So$sial Dalam Pe$rspe$ktif Undang-

Undang No$mo$r 7 Tahun 2023 Te$ntang Pe$milihan Umum. Pe$ne$litian 
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ini juga dapat me$ngasah kre$ativitas pe$ne$liti dalam kaitannya de$ngan 

pe$nge$mbangan pe$ne$litian se$lanjutnya, dan hasil pe$ne$litiannya dapat 

me$mbe$rikan ke$ndali untuk me$nce$gah pe$ne$liti me$lakukan ke$salahan 

dalam me$ngambil ke$putusan. 

b. Bagi Partai Po$litik 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan wawasan pada 

partai po$litik bahwa dapat me$mbe$rikan pe$mahaman me$ndalam 

te$ntang dampak dan e$fe$ktivitas pe$manfaatan me$dia so$sial dalam 

ke$giatan po$litik. Pe$manfaatan me$dia so$sial juga dapat me$ningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas partai po$litik. De$ngan be$rko$munikasi 

se$cara te$rbuka me$lalui me$dia so$sial, partai dapat me$mbangun 

ke$pe$rcayaan dan me$nde$mo$nstrasikan tanggung jawab te$rhadap 

pe$milih. 

c. Bagi Masyarakat 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan panduan dalam 

be$rmuamalah. Pe$ne$liti juga ingin me$mbe$rikan ilmu ke$pada me$re$ka 

yang me$miliki masalah yang sama atau yang ingin be$lajar le$bih 

banyak te$ntang Kampanye$ Po$litik Partai De$mo$krasi Indo$ne$sia 

Pe$rjuangan (PDI-P) Kabupate$n Tulungagung Melalui Me$dia So$sial 

Dalam Pe$rspe$ktif Undang-Undang No$mo$r 7 Tahun 2023 Te$ntang 

Pe$milihan Umum. 
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E. Penegasan Istilah 

Dalam hal ini, agar tidak te$rjadi ke$salahan pe$nafsiran dalam 

me$mahami istilah-istilah yang dipakai dalam pe$ne$litian ini, maka pe$rlu 

adanya pe$ne$gasan dalam istilah-istilah yang digunakan yaitu se$bagai 

be$rikut: 

1. Pe$ne$gasan Ko$nse$ptual 

a. Me$dia So$sial 

Me$dia so$sial adalah platfo$rm digital yang me$mungkinkan 

pe$ngguna untuk saling te$rhubung dan be$rtukar info$rmasi. Me$dia 

so$sial dapat digunakan untuk be$rbagai tujuan, te$rmasuk ko$munikasi, 

hiburan, dan bisnis. Dalam ko$nte$ks kampanye$ po$litik, me$dia so$sial 

dapat digunakan se$bagai alat untuk me$nye$barkan info$rmasi te$ntang 

partai po$litik dan kandidatnya, me$mbangun hubungan de$ngan 

pe$milih, dan me$ningkatkan ke$sadaran akan isu-isu po$litik.3 

b. Kampanye$ Po$litik 

Se$buah kampanye$ me$nurut ko$tle$r dan ro$be$rto$ (1989), 

kampanye$ iyalah se$buah upaya yang di ke$lo$lah o$le$h satu ke$lo$mpo$k 

(age$n pe$rubahan) yang ditujukan untuk me$me$rsuasi targe$t sasaran 

agar bisa me$ne$rima, me$mo$difkasi atau me$mbangun ide$, sikap dan 

prilaku te$rte$ntu. Kampanye$ pe$milihan umum ide$alnya me$rupakan 

pro$se$s pe$nyampaian pe$sanpe$san po$litik yang fungsinya me$mbe$rikan 

pe$ndidikan po$litik be$rusaha me$nyakinkan masa pe$milihan de$ngan 

                                                           
3 Faridhian Anshari, Komunikasi Politik di Era Media Sosial, (Jurnal Komunikasi: 

Volume 8. Nomor 1, 2013), hal. 10 
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me$ngangkat be$rbagai age$nda yang dinilainya akan me$mbe$rikan 

ke$untukang bagi cara-cara paling e$fe$ktif untuk me$re$krut se$banyak-

banyaknya massa.4 Kampanye$ po$litik adalah be$ntuk ko$munikasi 

po$litik yang dilakukan se$se$o$rang atau se$ke$lo$mpo$k o$rang atau 

o$rganisasi po$litik dalam waktu te$rte$ntu untuk me$mpe$ro$le$h dukungan 

po$litik dari masyarakat.5 

c. Alat Kampanye$ 

Alat kampanye$ adalah sarana yang digunakan o$le$h pe$se$rta 

pe$milu untuk me$nyampaikan visi, misi, pro$gram, dan/atau info$rmasi 

lainnya ke$pada masyarakat dalam rangka me$ngajak masyarakat 

untuk me$milihnya. Alat kampanye$ dapat be$rupa alat pe$raga 

kampanye$ dan bahan kampanye$. Alat Pe$raga Kampanye$ (APK) 

me$rupakan me$dia yang se$lalu ada dalam pe$milihan umum di 

indo$ne$sia.  

Dalam pe$raturan Ko$misi Pe$milihan Umum Pasal 1 Ayat (28) 

No$mo$r 33 Tahun 2018 Te$ntang Pe$rubahan Ke$dua Atas Pe$raturan 

Ko$misi Pe$milihan Umum No$mo$r 11 Tahun 2020 Te$ntang 

Kampanye$ pe$milihan Umum me$ne$rangkan bahwa alat pe$raga 

kampanye$ adalah se$mua be$nda atau be$ntuk lain yang me$muat visi, 

misi, pro$gram, dan/atau info$rmasi lainnya dari Pe$se$rta Pe$milu, 

simbo$l, atau tanda gambar Pe$se$rta Pe$milu, yang dipasang untuk 

ke$pe$rluan kampanye$ yang be$rtujuan untuk me$ngajak o$rang me$milih 

                                                           
4 Anggriani Alamsyah, Etika Politik, (Makassar: Alauddin Press, 2014), hal. 188 
5 Ibid. 
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Pe$se$rta Pe$milu te$rte$ntu. Dan be$ntuk alat pe$raga kampanye$ te$rdapat 

dalam pasal 28 ayat 1 se$pe$rti baliho$, billbo$ard, vidio$tro$n, umbul-

umbul, dan spanduk.6 

1) Baliho$ paling be$sar ukuran 4 (e$mpat) me$te$r x 7 (tujuh) me$te$r, 

paling banyak 5 (lima) buah se$tiap Pasangan Calo$n untuk se$tiap 

kabupate$n/ko$ta.  

2) Billbo$ard atau vide$o$tro$n paling be$sar ukuran 4 (e$mpat) me$te$r x 8 

(de$lapan) me$te$r, paling banyak 5 (lima) buah se$tiap Pasangan 

Calo$n untuk se$tiap kabupate$n/ko$ta.  

3) Umbul-umbul paling be$sar ukuran 5 (lima) me$te$r x 1,15 (satu 

ko$ma lima be$las) me$te$r, paling banyak 20 (dua puluh) buah se$tiap 

Pasangan Calo$n untuk se$tiap ke$camatan.  

4) Spanduk paling be$sar ukuran 1,5 (satu ko$ma lima) me$te$r x 7 

(tujuh) me$te$r, paling banyak 2 (dua) buah se$tiap Pasangan Calo$n 

untuk se$tiap de$sa atau se$butan lain/ke$lurahan. 

Me$lalui alat pe$raga kampanye$ diharapkan me$mbe$rikan 

info$rmasi pasangan calo$n ke$pada pe$milih untuk me$mbe$rikan 

suaranya dalam me$ne$ntukan Bupati dan Wakil Bupati ke$de$panya. 

De$ngan info$rmasi yang harus dite$rangkan pada alat pe$raga 

kampanye$ se$bagaimana dalam Pe$raturan Ko$misi Pe$milihan Umum 

(PKPU) pasal 29 ayat 2 mate$ri kampanye$ pasangan calo$n me$muat 

visi, misi dan pro$gram Pe$se$rta Pe$milu. Me$lihat apa yang sudah 

                                                           
6 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2018 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 

Komisi Pemilihan Umum Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Kampanye pemilihan Umum 
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dibutuhkan o$le$h pe$milih mampu me$njadi dasar pe$nge$tahuan dan 

pe$ndidikan po$litik se$cara langsung.  

d. Partai Po$litik 

Me$nurut Budiardjo$ partai po$litik adalah se$ke$lo$mpo$k o$rang 

yang te$ro$rganisasir yang anggo$ta-anggo$tanya me$mpunyai o$rie$ntasi, 

nilai-nilai, dan cita-cita yang sama. Tujuan ke$lo$mpo$k ini ialah untuk 

me$mpe$ro$le$h ke$kuasaan po$litik dan me$re$but ke$dudukan po$litik 

de$ngan cara ko$nstitusio$nal untuk me$lakasnakan pro$gramnya. 

Se$dangkan me$nurut Gio$vani Sarto$ri partai po$litik adalah suatu 

ke$lo$mpo$k po$litik yang me$ngikuti pe$milihan umum dan, me$lalui 

pe$milihan umum itu mampu me$ne$mpatkan calo$n-calo$nnya untuk 

me$nduduki jabatan-jabatan po$litik.7 

Me$nurut E$dmund Burke$ partai po$litik adalah le$mbaga yang 

te$rdiri dari atas o$rang-o$rang yang be$rsatu, untuk me$mpe$ro$mo$sikan 

ke$pe$ntingan nasio$nal se$cara be$rsama-sama, be$rdasarkan prinsip-

prinsip dan hal-hal yang me$re$ka se$tujuai. Me$nurut Lapalo$mbara dan 

Ande$rso$n partai po$litik adalah se$tiap ke$lo$mpo$k po$litik yang 

me$miliki labe$l dan o$rganisasi re$smi yang me$nghubungkan antara 

pusat ke$kuasaan de$ngan lo$kalitas, yang hadir saat pe$me$lihan umum, 

dan me$miliki ke$mmapuan untuk me$nmpatkan kandidat pe$jabat 

                                                           
7 Firmanzah, Mengelola Partai Politik Komunikasi dan Positioning Ideologi Politik Di 

Era Demokrasi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), hal. 66 
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publik me$lalui ke$giatan pe$milihan umum, baik be$bas maupun tidak 

be$bas.8  

e. Suara Partai Po$litik Pe$milu 2024 

Suara partai po$litik dalam Pe$milu 2024 me$rupakan manife$stasi 

dari dukungan dan ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap pro$gram, visi, 

dan nilai yang diusung o$le$h masing-masing partai po$litik. Pe$nge$rtian 

suara partai po$litik me$lampaui se$kadar jumlah bilangan, namun 

me$nce$rminkan dinamika po$litik se$rta ke$inginan warga ne$gara dalam 

me$ne$ntukan arah ke$pe$mimpinan dan ke$bijakan publik. Pe$mbahasan 

te$ntang suara partai po$litik me$ncakup analisis te$rhadap tre$n po$litik, 

strate$gi kampanye$, se$rta fakto$r-fakto$r yang me$me$ngaruhi pre$fe$re$nsi 

pe$milih. 

2. Pe$ne$gasan O$pe$rasio$nal 

Pe$ne$litian yang be$rjudul Kampanye$ Po$litik Partai De$mo$krasi 

Indo$ne$sia Pe$rjuangan (Pdi P) Kabupate$n Tulungagung Melalui Me$dia 

So$sial Dalam Pe$rspe$ktif Undang-Undang No$mo$r 7 Tahun 2023 

Te$ntang Pe$milihan Umum adalah me$nje$laskan te$rkait pe$ran me$dia 

so$sial se$bagai alat kampanye$ partai po$litik dalam me$ningkatkan 

pe$ro$le$han suara. Pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan me$nggunakan me$to$de$ 

studi kasus pada Partai Po$litik PDI-P Kabupate$n Tulungagung. Hasil 

pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa me$dia so$sial me$miliki pe$ran yang 

signifikan dalam me$ningkatkan pe$ro$le$han suara partai po$litik. Me$dia 

                                                           
8 Ibid., hal. 67 
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so$sial dapat digunakan untuk me$njangkau pe$milih se$cara luas, te$rutama 

pe$milih muda yang me$rupakan ke$lo$mpo$k pe$milih po$te$nsial. Se$lain itu, 

me$dia so$sial juga dapat digunakan untuk me$nyampaikan pe$san po$litik 

se$cara e$fe$ktif dan inte$raktif. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Supaya pe$mbahasan dalam pe$ne$litian ini dapat te$rsusun rapi dan 

siste$matis juga untuk me$mpe$rmudah pe$mahaman dalam me$ngkaji mate$ri 

pe$ne$litian ini, maka pe$ne$liti me$nyusun de$ngan siste$matika pe$mbahasan 

se$bagai be$rikut: 

BAB I Latar Belakang Masalah, pada po$int ini akan dipaparkan 

me$nge$nai latar be$lakang pe$ne$litian, rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian, 

signifikasi/ke$gunaan pe$ne$litian, dan pe$ne$gasan istilah, se$rta re$ncana 

siste$matika pe$ne$litian te$rkait de$ngan “Kampanye$ Po$litik Partai De$mo$krasi 

Indo$ne$sia Pe$rjuangan (Pdi P) Kabupate$n Tulungagung Melalui Me$dia 

So$sial Dalam Pe$rspe$ktif Undang-Undang No$mo$r 7 Tahun 2023 Te$ntang 

Pe$milihan Umum”. 

BAB II Kajian Teori Dan Konsep, pada po$int ini nantinya akan 

dije$laskan me$nge$nai kajian te$o$ri te$ntang Kampanye$ Po$litik Partai 

De$mo$krasi Indo$ne$sia Pe$rjuangan (Pdi P) Kabupate$n Tulungagung Melalui 

Me$dia So$sial Dalam Pe$rspe$ktif Undang-Undang No$mo$r 7 Tahun 2023 

Te$ntang Pe$milihan Umum. Dimana te$o$ri yang ada be$rasal dari te$muan 

pe$ne$litiaan te$rdahulu atau para pakar hukum te$rkait de$ngan me$to$de$ 

me$nurut fiqh siyasah. 
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BAB III Metode Penelitian, pada me$to$de$ pe$ne$litian ini, me$muat 

te$ntang gambaran umum te$rkait de$ngan me$to$de$ se$rta te$knik yang 

digunakan di dalam pe$ne$litian yang te$rkait de$ngan Kampanye$ Po$litik 

Partai De$mo$krasi Indo$ne$sia Pe$rjuangan (PDI-P) Kabupate$n Tulungagung 

Melalui Me$dia So$sial Dalam Pe$rspe$ktif Undang-Undang No$mo$r 7 Tahun 

2023 Te$ntang Pe$milihan Umum. Pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan cara 

pe$ngamatan langsung dilo$kasi pe$ne$litian ke$mudian dilakukannya 

wawancara ke$pada para pihak yang be$rsangkutan baik itu pihak ke$lurahan 

maupun masyarakat se$te$mpat guna me$ncari info$rmasi se$de$tail mungkin 

dan me$ndalam se$rta dipe$rkuatnya de$ngan adanya do$kume$ntasi pe$ne$litian 

ini yang dise$but pe$ne$litian Fie$ld re$ase$arch. Pada me$to$de$ pe$ne$litian ini 

juga be$risi te$ntang sumbe$r se$rta bahan hukum yang digunakan di dalam 

pe$ne$litian, pe$nge$ce$kan ke$absahan data se$rta tahap-tahap pe$ne$litian. 

BAB IV Paparan Data Dan Temuan Penelitian, pada bab ini 

me$miliki ke$te$ntuan be$risi te$ntang paparan data dan te$muan pe$ne$litian yang 

te$lah dipe$ro$le$h dari pe$ne$litian yang dilakukan se$cara langsung te$rkait 

Kampanye$ Po$litik Partai De$mo$krasi Indo$ne$sia Pe$rjuangan (Pdi P) 

Kabupate$n Tulungagung Melalui Me$dia So$sial Dalam Pe$rspe$ktif Undang-

Undang No$mo$r 7 Tahun 2023 Te$ntang Pe$milihan Umum. Se$te$lah paparan 

data dipe$ro$le$h se$lama ke$giatan pe$ne$litian, maka hal be$rikutnya 

me$maparkan te$muan yang dilakukan se$cara langsung dilo$kasi pe$ne$litian. 

Dimana pe$ne$itian ini akan dianalisis guna me$ndapatkan ke$simpulan 

se$me$ntara atas pe$ne$litian yang dilakukan 
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BAB V Analisis Data/Pembahasan, dalam ke$te$ntuan bab ini akan 

dibahas isi dari pe$mbahasan, pada po$int ini pe$ne$liti akan me$mbahas 

me$nge$nai pe$mbahasan atau analisis data nantinya data yang te$lah 

didapatkan akan digabung se$rta dianalisis dalam be$ntuk analisis-diskriptif 

guna me$njawab pe$rtanyaan-pe$rtanyaan pe$ne$litian yang te$lah dirumuskan 

diawal. Dimana akan dibagi dalam be$ntuk sub-bab te$rkait hasil pe$ne$litian 

me$nge$nai Kampanye$ Po$litik Partai De$mo$krasi Indo$ne$sia Pe$rjuangan (Pdi 

P) Kabupate$n Tulungagung Melalui Me$dia So$sial Dalam Pe$rspe$ktif 

Undang-Undang No$mo$r 7 Tahun 2023 Te$ntang Pe$milihan Umum. 

Bab VI Penutup, pada bab ini pe$ne$liti akan me$maparkan pe$nutup 

yang be$risi te$ntang ke$simpulan yang be$rkaitan de$ngan Kampanye$ Po$litik 

Partai De$mo$krasi Indo$ne$sia Pe$rjuangan (Pdi P) Kabupate$n Tulungagung 

Melalui Me$dia So$sial Dalam Pe$rspe$ktif Undang-Undang No$mo$r 7 Tahun 

2023 Te$ntang Pe$milihan Umum ke$mudian, juga me$ncakup saran yang 

dibe$rikan o$le$h pe$ne$liti be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian yang te$lah se$le$sai 

dilakukan. 

 


